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Abstract: Tawassul is a practice carried out by Rasulullah SAW, his friends,
past Ahlussunnah scholars until now. The Risale Nuraniyyah Book is a book written
by His Excellency Sheikh Muhammad Zaini Al-Banjari. Risalah Nuraniyyah
explains one of the tawassul written by Sheikh Samman. Apart from containing
explanations of tawassul sammaniyyah, this book also includes several written
prayers interspersing the discussion. Based on the data to be collected, this type of
research is library research. The subject of this research is the Risalah Nuraniyyah
book. Meanwhile, the object itself is the Tawassul Concept and Collection of Prayers.
The results of this research state that the ability of tawassul has been explained by the
Al-Qur'an, Al-Hadith, and the atsar of the Ulama. There are 16 prayers listed in the
Risalah Nuraniyyahl book, which are quoted based on their relevance to the material
being discussed.
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Abstrak: Tawassul merupakan amalan yang dilaksanakan oleh Rasulullah
SAW, para sahabat, ulama-ulama ahlussunnah terdahulu sampai sekarang.
Kitab Risalah Nuraniyyah merupakan kitab yang ditulis oleh Yang Mulia
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari. Risalah Nuraniyyah merupakan
penjelasan dari salah satu tawassul yang dikarang oleh Syekh Samman. Selain
memuat tentang penjelasan tawassul sammaniyyah, di dalam kitab ini juga
dicantumkan beberapa do’a yang ditulis menyelingi pembahasan.
Berdasarkan data yang hendak dikumpulkan, maka jenis penelitian ini
merupakan penelitian pustaka (library research). Yang menjadi subjek di
dalam penelitian ini adalah kitab Risalah Nuraniyyah. Sedangkan objeknya
sendiri adalah Konsep Tawassul dan Kumpulan Do’a. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa Kebolehan tawassul telah dijelaskan oleh Al-Qur an, Al-
Hadits, dan atsar dari para Ulama. Adapun do’a-do’a yang tercantum di
dalam kitab Risalah Nuraniyyahl berjumlah 16 do’a, yang dinukil berdasarkan
relevansinya dengan materi yang sedang dibahas.

Kata Kunci: Tawassul, Do’a, Kitab Risalah Nuraniyyah
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A. PENDAHULUAN

Kitab Risalah Nuraniyyah merupakan kitab yang ditulis oleh Yang Mulia
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, atau yang lebih akrab dengan Abah Guru
Sekumpul. Risalah Nuraniyyah sendiri merupakan syarah atau penjelasan dari salah
satu tawassul yang dikarang oleh Syekh Muhammad bin Abd Al-Karim Al-
Samman Al-Madani, yang dikenal dengan sebutan Syekh Samman, salah satu
guru dari Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang merupakan leluhur dari
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari. Tawassul yang dikarang oleh Syekh
Muhammad bin Abd Al-Karim Al-Samman diberi nama Jaliyah Al-Kurab Wa
Munilah Al-Arb. Jika dilihat sekilas, tawassul ini dibilang ringkas karena hanya
memuat 42 bait. Namun, Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari menyingkap
beberapa rahasia yang tersirat di dalam tawassul tersebut, tawassul singkat yang
memiliki makna yang dalam, sehingga lahirlah kitab Risalah Nuraniyyah.

Matan dari kitab ini adalah risalah tawassul karangan Syekh Samman.
Pada bagian awal kitab Syekh Muhammad Zaini menjelaskan tentang sahnya
melakukan tawassul, istighatsah, dan memohon syafa“at kepada Nabi Muhammad
SAW, para Nabi, para Rasul, para Wali, dan kepada orang-orang soleh. Beliau
menegaskan bahwa inilah pendapat yang disepakati oleh Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama’ah (Syekh Muhammad Zaini, tt). Tawassul kerap kali dipermasalahkan oleh
golongan lain karena dianggap syirik dan menyekutukan Allah. Di dalam kitab
ini, Abah Guru Sekumpul menangkis pendapat tersebut, karena fawassul itu
merupakan hal yang memiliki dalil yang kuat, baik dari Al-Qur‘an, Hadits
ataupun Ijma" dan Atsar dari Ulama-Ulama Salaf As-Saleh.

Kitab Risalah Nuraniyyah bukanlah kitab yang isinya khusus memuat
kumpulan-kumpulan do’a yang ma tsur dari Rasulullah, sahabat atau salaf al-
saleh, karena tujuan dari penyusunan kitab ini hanyalah untuk menjelaskan
makna-makna tersirat di dalam kitab Tawassul Syekh Muhammad Al-Samman
Madani. Kendati bukan ditulis sebagai kitab kumpulan do’a, Muallif
mencantumkan banyak do’a di dalam kitabnya tersebut. Do’a-do’a tersebut ditulis
berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang beliau bahas. Setelah
membaca kitab Risalah Nuraniyyah karangan Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari,
penulis menemukan ada sekitar 16 do’a yang beliau cantumkan di dalamnya
sesuai dengan relevansi terhadap materi yang sedang dibahas.

Di dalam tulisan ini penulis akan memaparkan konsep tawassul yang
termuat dalam kitab Risalah An-Nuraniyyah dan kumpulan do’a yang ada di dalam
kitab tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan data yang hendak dikumpulkan, maka jenis penelitian ini
merupakan penelitian pustaka (library research). Yang menjadi subjek di dalam
penelitian ini adalah kitab Risalah Nuraniyyah. Sedangkan objeknya sendiri adalah
Konsep Tawassul dan Kumpulan Do’a. Teknik pengolahan dan analisis data
adalah sebagai berikut: (1) Editing, yaitu re-correction atau mengoreksi kembali
data-data yang sudah terkumpul yang bertujuan untuk mengetahui kelengkapan
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dan kesesuain data dengan topik bahasan. (2) Klasifikasi, yaitu mengelompokkan
data ke dalam bagian-bagian yang telah ditentukan sesuai dengan relevansi
masing-masing. (3) Interpretasi, yaitu penafsiran terhadap data yang didapat
sesuai dengan permasalahannya untuk kemudian menjadi bahan analisa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Tawassul dalam Kitab Risalah Nuraniyyah karya Syekh

Muhammad Zaini Al-Banjari

a. Definisi Tawassul

Tawassul berasal dari bahasa Arab, yakni kata Tawassala-Yatawassalu-
Tawassulan, yang berarti berperantara.! Di dalam kitab Risalah Nuraniyyah
dijelaskan bahwa kata tawassul, istighatsah, dan memohon syafaat memiliki satu
makna, yakni memohon berkat dengan menyebut hamba Allah SWT yang
dicintainya, baik hamba Allah SWT yang masih hidup ataupun yang sudah
meninggal. Allah SWT menurunkan segala rahmat-Nya kepada segala hamba-
Nya dan tempat yang mereka diami tidak lain dan tidak bukan adalah berkat
daripada beberapa hamba yang Ia cintai.

Dari sini difahami, bahwa Yang Berkuasa Penuh, Yang Maha
Mewujudkan, Maha Memberi, Maha Memberi Bekas adalah Allah SWT yang tiada
sekutu bagi-Nya. Orang-orang beriman tidak diperbolehkan memiliki keyakinan
bahwa orang-orang saleh yang mereka tawassuli itu mampu mewujudkan dari
pelbagai macam permohonan bagi orang yang bertawassul dengan mereka.
Karena yang memperkenankan do’a tidak lain hanyalah Allah SWT. Kita disuruh
bertawassul dengan orang-orang saleh karena kedekatan mereka kepada Allah
SWT, sebab mereka memiliki amal-amal saleh dan senantiasa siaga melaksanakan
segala perintah Allah SWT.2 Pendapat ini dikuatkan oleh Syekh Abdul Musthofa
Al-Azhari yang berbunyi:?

see walSy a3l bl il e 1 0L sk e e el e OF Lol
s ade Al o b Bl fwsd) OF bl 2T el sl (3 Sl oag
J= Y s ale 4l all ool ey Ll dl Ol T W EST YL a e bl
Y st B s Cg ails b B g (e 2ly G Tug ) ans pgasdns
Garlly cnal) g2 U L5 Lo ) el ga iy Jlo 1 pa add Lol O Y] sizey
Oly s9ail) L) Jlogy Slowl 18T ok 5523l b Lally slsVU Lusdl | aad) (ol
Jeedlls (A slis ad) Lo b 3 LST 0gle W) on (&1 Y b a7 olil a Ll o
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T Al-Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997). h. 541.

2 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah Nuraniyyah (Kandangan: Sahabat, tt).
h. 2.

3 Abdul Musthofa Al-Azhari, Tahdzib Al-Nur (Mesir: Dar Al-Ifta, 2022). h. 11.
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Dalam bertawassul, tidak ada bedanya antara yang bertawassul kepada
orang saleh yang masih hidup ataupun yang sudah wafat, karena mereka sama-
sama dicintai di sisi Allah SWT. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang termaktub
di dalam kitab Siraj At-Tholibin, yakni sebagai berikut:*

oh s g el Ay ad Q5 A Sl 3 WYY e ) el r b el JB
I 10l iy 38 agie Jol) 3adl agllas Jsa (3 J5 1 U1 Oggrsn (40
5 U b Y G asldl Gl Al e g Bl ol b A il 5L s W
b Slad 2 lgidl i Yy wlsnl o dil ol 2 b s o L Y bais oY) dagy

Jalbl i BB 8)\3}“ 9 JM):.S\ o Q3 R.:;Lajj\
“Berkata Imam Al-Quthb Abdullah Al-Haddad: °..... Para Wali Allah yang sudah
berpindah ke alam barzakh senantiasa di dalam hadrat Allah SWT. Barang siapa ber-
tawajjuh (menghadapkan hati) kepada mereka, dan berperantara dengan mereka kepada
Allah SWT, maka mereka akan menghadap kepada Allah agar Allah mengabulkan hajat
dari orang yang bertawassul kepada mereka tersebut. Hal yang dilakukan oleh Para Wali
tadi adalah sekedar menghadap kepada Allah dengan Ruh mereka. Adapun yang bertindak
mengabulkan hajat adalah Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Maka yang ada pada ruh
para Wali tadi hanyalah sebagian dari hukum adat, yang mana tidak ada ta tsir sama sekali
(kekuasaan untuk mendatangkan sesuatu) .... Dan janganlah engkau tertipu dengan
pendapat-pendapat yang diperpegangi oleh Wahabi tentang pelarangan tawassul dan
ziarah, karena pendapat mereka adalah pendapat yang salah.”

b. Dalil Tawassul
1) Al-Qur'an
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur an surah Al-Maidah ayat 35:

g )RR g 13 T @l g
“Wahai orang-orang yang beriman, bertaquwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah kalian
bertawassul (berwasilah)...”

Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam ayat ini, Allah
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk memohon tawassul/perantara
agar bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, Rasulullah dan
para sahabatnya serta para salaf ummah dan khalaf nya semua bertawassul karena
mengamalkan ayat ini.> Pendapat ini senada dengan apa yang diutarakan oleh

4 Thsan Al-Kediri, Siraj Al-Tholibin (Surabaya: Dar Al-lhya, t.t.). h. 157.

5 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah___. h. 2.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 1, Jan-Jun 2023




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Zubaidah, Konsep Tawassul...

Syekh Muhammad Al-Khalwati ketika menanggapi ayat ini, yakni sebagai
berikut:®

o U e e ol psandl o ed pses VU st et Y1 ods

.Ua:;MY\L}W&\&@JLA\;&@SQ\MJG&;—«&&\@)J&
PVl esd Al gl Ugs . > g e Al (U a1

2) Hadits Rasulullah SAW
Di antara tawassul Rasulullah SAW. adalah do’a yang ia baca saat ingin keluar
dari rumabh, yakni:”
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Artinya:“Dari Abi Said Al-Khudry ia berkata, Rasulullah SAW berdoa
: Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dengan berkat peminta kepada-Mu,
dan aku juga meminta dengan berkat jalanku ini. Sesungquhnya aku
keluar bukan untuk keburukan, bukan untuk kesombongan, bukan untuk
riya dan bukan untuk dipuji. Aku keluar agar terhindar dari murka-Mu
dan  mengharap ridla-Mu. Maka, aku meminta agar Engkau
melindungiku dari siksa neraka dan mengampuni dosaku, sebab tidak ada
yang mengampuni dosa selain-Mu.” (HR Ibnu Majah)

Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam do’a ini, Rasulullah
SAW bertawassul dengan orang-orang mukmin yang masih hidup dan yang
sudah wafat (dalam kalimat: gtull). Kemudian Rasulullah SAW juga bertawassul
dengan amal-amal soleh (dalam kalimat: é):jl KPS s a2 3%3). 8

Hadits lain yang menguatkan pendapat tentang kebolehan tawassul ada
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya yang berbunyi:®

¢ Muhammad Al-Khalwati, AI-Nur Al-Jali (Waqfiyyah Al-Amir Al-Ghazi, 1429 H).
h. 15.

7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Surabaya: Dar Al-lhya, t.t.) h. 256.

8 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah___. h. 2.

9 Ahmad, Musnad (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2000). h. 100.
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Artinya:“dari 'Utsman bin Hunaif, ada seorang buta mendatangi
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata; "Berdo'alah kepada
Allah agar menyembuhkanku." Beliau bersabda: " Jika kamu mau, saya
akan mendo'akan untukmu dan jika kamu mau saya akan
menangguhkan doaku dan itu lebih baik bagimu." Lalu orang itu
berkata; "Berdo'alah" lalu beliau menyuruh agar orang itu berwudlu
dengan baik lalu shalat dua rekaat. Lalu berdo'a dengan do'a: "Ya
Allah, sesungquhnya saya meminta kepada-Mu, saya menghadapkan
kepada-Mu  dengan nabi-Mu, Muhammad, nabi Yang Maha
Penyayang, Wahai Muhammad, sesungQuhnya saya bertawajjuh
dengan perantaraanmu kepada Rabku pada kebutuhanku ini, maka
putuskanlah kepadaku. Ya Allah, sembuhkanlah bagiku."

Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam perkataan sahabat

yang buta tadi yakni Az & merupakan bentuk tawasul yang nyata. Pendapat ini

sesuai dengan apa yang diutarakan Habib Hasan bin Ali Al-Saggaf) yang
berbunyi:10

ade &l Lo d Yoy Slazal ooV 0T mmall Euddl 3 clr QU s e
aalz Blazaly fosdl ande Uls @ g oo copmr 3y 3 1 so OF Wlay 4T,
oty ) sl gl well)) 4 ) jsead) Osnnd) sleadl (3 (whory ade ) o)
odny — (283 gl (3l el amgl ) e b = fuogs Mag — 2 )l & e
o 3 o 4l oo bbb Sl cleddl s o2 | I OT Logasy — 32,0 Bl

D [JOIER G JUNE PR Ity

3) Atsar Ulama
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari ra hadits berikut:11

10 Hasan Al-Saggaf, Al-Ighatsah (Urdun: Maktabah Al-Imam Al-Nawawi, 1990). h.
10.
11 Al-Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2019). h. 256.
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“Dari Anas ra.: ((Bahwasanya Umar bin Khattab ra jika terjadi kemarau, ia meminta
turunkan hujan kepada Allah berwasilah dengan Sayyidina Abbas...)).

Syekh Muhammad Al-Khalwati menjelaskan bahwa hadits ini secara tegas
menyebutkan bahwa Sayyidina Umar ra bertawassul dengan paman Rasulullah
SAW yang bernama Sayyidina Abbas. Hal tersebut ia jelaskan dalam kitabnya Al-
Nur Al-Jali, yakni sebagai berikut:12

Sl pmall o ) plsVl sl ety () ) A8 5) W) o
2 AL Jost O dn JB G wis A o2y ee o sl g b s
[SUNC LIS UWVN [TV S PY (RO LV VN [ R NV A VIS B R Y|

EA

2. Kumpulan Do’a dalam Kitab Risalah Nuraniyyah karya Syekh
Muhammad Zaini Al-Banjari

Kitab Risalah Nuraniyyah bukanlah kitab yang isinya khusus memuat
kumpulan-kumpulan do’a yang ma tsur dari Rasulullah, sahabat atau salaf al-
saleh, karena tujuan dari penyusunan kitab ini hanyalah untuk menjelaskan
makna-makna tersirat di dalam kitab Tawassul Syekh Muhammad Al-Samman
Madani. Kendati bukan ditulis sebagai kitab kumpulan do’a, Muallif
mencantumkan banyak do’a di dalam kitabnya tersebut. Do’a-do’a tersebut ditulis
berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang beliau bahas.

Setelah membaca kitab Risalah Nuraniyyah karangan Syekh Muhammad
Zaini Al-Banjari, penulis menemukan ada sekitar 16 do’a yang beliau cantumkan
di dalamnya sesuai dengan relevansi terhadap materi yang sedang dibahas. Pada
kesempatan kali ini, penulis tertarik untuk mengumpulkan secara khusus dan
menuliskan apa saja do’a-do’a yang beliau bubuhkan di dalam kitab Risalah
Nuraniyyah. Tujuan dari pengumpulan do’a-do’a ini tidak lain hanyalah
mengharapkan keberkahan dari sang penulis kitab. Do’a-do’a yang beliau
bubuhkan dalam kitab Risalah Nuraniyyah ada yang secara khusus berhubungan
dengan teori tawassul ataupun yang tidak. Do’a-do’a tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

12 Muhammad Al-Khalwati, AI-Nur___, h. 15.
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1) Do’a Rasulullah SAW keluar rumah:
Y5 o p2l g 511 G0 ) s ek 3« A G 5z et gy 2l
JJL,»U‘J W’wacé).%;@\wj.;w’}bc;bj‘}bc\)b

-
4 0%
Wed o
- i

0. 0%

w\ ‘}!\ uyJJ\JwYmbcdjbéjwu\ijU\

2) Do’a yang diajarkan Rasulullah SAW kepada salah satu sahabatnya yang
buta, kemudian sembuh:

s

IO ST JJ\LSJ.\».;JMJJ\““\*&L/T AR

3) Do’a permohonan ampun Nabi Adam kepada Allah SWT:

z;u,n;uYu.;;g;;Muv/

.

4) Do’a Rasulullah SAW untuk Sayyidina Abdullah bin Abbas ra.:
ij)b{:.é_U\ cuﬂ\&jbjm\i&l&“ ‘J;j\.‘.s\}a ’jd.ﬁd\ds\.@j}r@ﬂ\
u\.;-w\ ._\JL.G U.A i\l;.;-‘ } dwd JM«J
5) Do’a Syekh Ibrahim Ad-Dasug;i:
W@L\\;}f\cm/)w(b&w d.SLaL\ o).k.e d}l"‘d BJ/.U

{;\’:Ww.ij \M iSGad ¢ GBS (2S¢ WL Gene ¢ T2 T3 20
rwgwmbw 595 Js= 9

6) Do’a Rasulullah SAW, permintaan agar batin lebih bagus daripada zohir:
7) Do’a Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari yang beliau tuliskan di dalam
Risalah Numniyyah

ru,d }J\J /'aaw/@ (;Y‘jJ"JU-HJbo °"’JLAL§3*“\
G \,445 y;ju Lojuujjg;gz;a,mj \m/&gp\

8) Do’a agar aib/keburukan tidak diketahui oleh manusia
A e B B o S g Jadt By i 240
9) Do’a Rasulullah SAW untuk kesembuhan:
Slgs ) 2155 Vg s V) -
10) Salah satu do’a Rasulullah SAW:

- //. N /O.// &/
slas Y glad) G5l s

13
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11) Salah satu do’a Rasulullah SAW:
GLL 2a &g C&wuuﬁu\wfwﬁuﬁdwwjﬁm

r;’ﬁ\jJM.-LH;b°§;‘.3bu>bume~)\”°\qu>k;\\,$““}“.od§v.>j
12) Do’a Rasulullah SAW untuk menghllangkan segala bala:

00 /Jia J‘ S %o}o‘%/u)‘
13) Salah satu do’a Rasulullah SAW:

@ﬁﬁ;\u@usﬁ@ﬁﬁj B waé\slg;yw
14) Do’a Rasulullah SAW yang ia wasiatkan kepada Sayyidah Fatimah Al-
Batul ra.:

G Bb 8 U OV g B yle A i dl iy s
15) Salah satu do’a Rasulullah SAW:
LAY G 5 sUad) 32 5 SR 55 5391 ags e BL ST G 4
16) Bacaan ketika ada hajat (Dibaca 1217 x):
o At s aatke AU 5 d &3 4D

D. PENUTUP

Tawassul merupakan amalan yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW,
para sahabat, ulama-ulama ahlussunnah terdahulu sampai sekarang. Kebolehan
tawassul telah dijelaskan oleh Al-Qur’an, Al-Hadits, dan atsar dari para Ulama.
Adapun do’a-do’a yang tercantum di dalam kitab Risalah Nuraniyyahl berjumlah
16 do’a, yang dinukil berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang
dibahas.
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